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INTISARI

IMPLEMENTASI GRAPH COLORING UNTUK PEMETAAN PENYAKIT
POTENSI WABAH DI KABUPATEN KULON PROGO

Pewarnaan graf dibagi dalam 3 bagian yaitu pewarnaan vertex, pewarnaan
edge dan pewarnaan region(wilayah). Pada penelitian ini penulis akan melakukan
pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon Progo menggunakan
algoritma greedy. Beberapa kecamatan di Kabupaten Kulon Progo menjadi daerah
endemis untuk penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak, dengan adanya hal
tersebut penulis akan melakukan pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten
Kulon Progo berdasar data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di tiap kecamatan
terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak dengan memanfaatkan
operasi fusion untuk menyatukan setiap daerah yang berbatasan yang memiliki

kesamaan data penyakit.

Kesimpulan yang didapat dari penelitan yang dilakukan penulis untuk
pewarnaan tiap wilayah kecamatan di Kabupaten Kulon Progo menggunakan
algoritma greedy menghasilkan bilangan kromatik 4 (jumlah warna minimum 4
warna) efektivitas algoritma greedy dalam penggunaan warnaterletak pada
pengurutan vertex dari vertex derajat terbesar ke terkecilserta mengutamakan
pengunaan warna ke-n dengan n terkecil untuk setiap vertex. Pewarnaan wilayah tiap
kecamatan di Kabupaten Kulon Progo berdasar data penyakit menggunakan operasi
fusion saat proses pewarnaan vertex, operasi fusion menghasilkan edge loop dan
multiple edge akan dihapus agar graph Kabupaten Kulon Progo menjadi graph
sederhana. Hasil pewarnaan wilayah kecamatan berdasar data penyakit pada tahun
2013 menunjukan penyebaran penyakit Malaria dominan di daerah Kabupaten Kulon
Progo bagian barat. Sedangkan untuk hasil pewarnaan wilayah kecamatan berdasar

data penyakit pada tahun 2014 tidak ada daerah dominan untuk penyebaran penyakit



DBD, Malaria Hepatitis dan Campak di daerah Kabupaten Kulon Progo. Hasil
pewarnaan wilayah kecamatan berdasar data penyakit pada tahun 2015 menunjukan
penyebaran penyakit DBD dominan di daerah Kabupaten Kulon Progo bagian timur,
Hasil pewarnaan wilayah kecamatan di Kabupaten Kulon Progo berdasar data
penyakit pada tahun 2013-2015 menunjukan daerah penyebaran penyakit DBD dan
Campak di Kabupaten Kulon Progo semakin menurun, dan untuk daerah penyebaran
penyakit Malaria dan Hepatitis daerah penyebaran di Kabupaten Kulon Progo

semakin bertambah.

Keywords : graph coloring, greedy algorithm, fusion method, epidemic disease.
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INTISARI

IMPLEMENTASI GRAPH COLORING UNTUK PEMETAAN PENYAKIT
POTENSI WABAH DI KABUPATEN KULON PROGO

Pewarnaan graf dibagi dalam 3 bagian yaitu pewarnaan vertex, pewarnaan
edge dan pewarnaan region(wilayah). Pada penelitian ini penulis akan melakukan
pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon Progo menggunakan
algoritma greedy. Beberapa kecamatan di Kabupaten Kulon Progo menjadi daerah
endemis untuk penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak, dengan adanya hal
tersebut penulis akan melakukan pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten
Kulon Progo berdasar data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di tiap kecamatan
terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak dengan memanfaatkan
operasi fusion untuk menyatukan setiap daerah yang berbatasan yang memiliki

kesamaan data penyakit.

Kesimpulan yang didapat dari penelitan yang dilakukan penulis untuk
pewarnaan tiap wilayah kecamatan di Kabupaten Kulon Progo menggunakan
algoritma greedy menghasilkan bilangan kromatik 4 (jumlah warna minimum 4
warna) efektivitas algoritma greedy dalam penggunaan warnaterletak pada
pengurutan vertex dari vertex derajat terbesar ke terkecilserta mengutamakan
pengunaan warna ke-n dengan n terkecil untuk setiap vertex. Pewarnaan wilayah tiap
kecamatan di Kabupaten Kulon Progo berdasar data penyakit menggunakan operasi
fusion saat proses pewarnaan vertex, operasi fusion menghasilkan edge loop dan
multiple edge akan dihapus agar graph Kabupaten Kulon Progo menjadi graph
sederhana. Hasil pewarnaan wilayah kecamatan berdasar data penyakit pada tahun
2013 menunjukan penyebaran penyakit Malaria dominan di daerah Kabupaten Kulon
Progo bagian barat. Sedangkan untuk hasil pewarnaan wilayah kecamatan berdasar

data penyakit pada tahun 2014 tidak ada daerah dominan untuk penyebaran penyakit



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Teori pewarnaan graf merupakan salah satu objek yang menarik dan
terkenal dalam bidang teori graf. Pewarnaan graf dibagi dalam 3 bagian yaitu
pewarnaan vertex, pewarnaan edge, pewarnaan region(wilayah).Suatu
pewarnaan region dari sebuah graph dapat dilakukan (Seperti pemberian
warna pada wilayah-wilayah di peta).Pada kesempatan ini penulis akan
menggunakan teori pewarnaan graf, khususnya pewarnaan region untuk
diaplikasikan pada pewarnaan setiap wilayah kecamatan yang ada di
Kabupaten Kulon progo dengan algoritma greedy sehingga dengan adanya
pewarnaan pada tiap-tiap wilayah kecamatan menjadikan lebih mudah untuk
membedakan antara satu wilayah kecamatan dengan wilayah kecamatan lain.

Beberapa Kecamatan di Kabupaten. Kulon Progo menjadi daerah
endemis penyakit seperti DBD dan Malaria. Pada tahun 2014 Kecamatan
Wates dan Kecamatan Pengasih menjadi daerah endemis bagi penyakit DBD
(Aditya, 2014), sedangkan untuk daerah endemis bagi penyakit malaria
terdapat di dua Kecamatan yang terletak sebagian besar di wilayah
pegunungan yaitu Kecamatan Kokap dan Kecamatan Girimulyo yang
berbatasan langsung dengan Purworejo, Jawa Tengah (Kartika, 2015), Selain
menjadi daerah endemis penyakit DBD dan malaria, beberapa Kecamatan di
Kulon Progo menurut(health.kompas, 2012) menjadi daerah kejadian luar
biasa (KLB) penyakit hepatitis A pada tahun 2012, penyakit hepatitis pada
tahun tersebut melanda lima kecamatan yaitu Kecamatan Kalibawang,
Kecamatan Girimulyo Kecamatan Samigaluh, Kecamatan Nanggulan, dan
Kecamatan Lendah. Penyakit potensi wabah adalah penyakit yang potensial

menyebabkan wabah apabila penyakit tersebut dapat menular dengan cepat



atau memiliki angka mortalitas yang tinggi dan penyakit potensi wabah dapat
berpotensi menjadi penyakit Kejadian Luar Biasa dan Penyakit endemik.
Penyakit Potensi wabah menurut (Permenkes, 2010) ada 17 jenis penyakit,
sedangkan di Kabupaten Kulon Progo penyakit potensi wabah yang kasusnya
selalu ada dari tahun ke tahun hanya ada 4 jenis yaitu penyakit DBD,
Malaria, Hepatitis dan Campak.

Sehingga dengan adanya hal tersebut, pewarnaan region untuk
pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon Progo berdasar data
penyakit dengan jumlah kasus tertinggi yang ada di tiap kecamatan terhadap
penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak dengan memanfaatkan
operasi fusion untuk menyatukan setiap daerah yang berbatasan yang
memiliki kesamaan data penyakit.

Dengan tujuan pewarnaan region untuk pewarnaan setiap wilayah
kecamatan diKabupaten. Kulon Progo dengan menggunakan algoritma
greedy dapat mempermudah pembagian setiap wilayah kecamatan sedangkan
untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon Progo
berdasar data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi yang ada di tiap
kecamatan terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak dengan
memanfaatkan operasi fusion dapat memberikan informasi penyakit dengan
jumlah tertinggi di setiap kecamatan di Kabupaten Kulon Progo. Sehingga
kedua pewarnaan tersebut bisa dijadikan sebagai alat pemetaan penyakit
potensi wabah diKabupaten Kulon Progo khususnya untuk penyakit DBD,
Malaria, Hepatitis dan Campak.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengimplementasikan graph coloringkhususnya pewarnaan
regionuntuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di KabupatenKulon

Progo dengan menggunakan algoritma greedy?



2. Bagaimana mengimplementasikan graph coloring khususnya pewarnaan

region untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan diKabupaten Kulon

Progo berdasar data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di tiap

kecamatan terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak

dengan memanfaatkan operasi fusion?

1.3. Batasan Masalah

Batasan Masalah yang menjadi acuan dalam pengerjaan skripsi ini adalah :

1.
2.

Graph Coloring yang diimplementasikan yaitu region coloring.
Jumlah warna yang disediakan ada 8 warna yaitu biru, merah, orange,
kuning , hijau, ungu, pink, coklat. User akan diberikan pilihan
kombinasi warna dari 3 warna, 4 warna , 5 warna dan 6 warna untuk
melakukan pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon
Progo.

Data penyakit potensi wabah yang akan dipakai hanya 4 jenis
penyakit : yaitu DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak. dikarenakan
kasus dari 4 penyakit tersebut selalu ada dari tahun ke tahun di
Kabupaten Kulon Progo.

Data penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak yang akan
digunakan di sistem yang dibuat oleh penulis adalalah data pada
tahun 2013-2015. Dikarenakan pada rentang tahun tersebut data
penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak dibuat dalam data per
kecamatan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo.

Untuk pewarnaan wilayah penyakit maka penyakit DBD diwakili oleh
warna Cyan, penyakit Malaria diwakili oleh warna Magenta, penyakit
Hepatitis diwakili oleh warna YellowGreen dan penyakit Campak

diwakili oleh warna RosyBrown.



6. Peta yang digunakan adalah peta administrasi Kabupaten Kulon
Progo yang dikeluarkan Bappeda Kabupaten Kulon Progo pada tahun
2012,

7. Perancangan sistem yang dilakukan tidak sampai kepada perancangan
sistem online, karena diperlukan pengamatan terus menerus terhadap

perkembangan penularan penyakit.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengimplementasikan graph coloring khususnya pewarnaan
region untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon
Progo dengan menggunakan algoritma greedy.

2. Untuk mengimplementasikan graph coloring khusushya pewarnaan
region untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon
Progo berdasar data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di tiap
kecamatan terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak
dengan memanfaatkan operasi fusion.

3. Untuk membuat peta info penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di tiap
kecamatan terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak di
Kabupaten Kulon Progo.

1.5. Metode/Pendekatan

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu :

1. Melakukan studi pustaka dengan cara mencari beberapa informasi
yaitu jurnal, buku dan artkel yang berkaitan dengan teori graph,
graph coloring, algoritma greedy dan operasi graf fusion (penyatuan).

2. Melakukan wawancara dengan pakar penyakit tentang pengertian

penyakit potensi wabah dan jenis penyakit potensi wabah.



3. Melakukan rekapitulasi data penyakit potensi wabah khususnya
penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak dari Dinas Kesehatan
KabupatenKulon Progo untuk tiap kecamatan di wilayah Kabupaten
Kulon Progo.

4. Melakukan pengamatan terhadap peta administrasi yang dirilis oleh
Bappeda Kabupaten Kulon Progo.

5. Transformasi peta administrasi Kabupaten Kulon Progo dalam bentuk
graf dengan cara menganalogikan kecamatan sebagai vertex dan
kecamatan yang saling bersebelahan atau berbatasan langsung sebagai
edge.

6. Pewarnaan vertex untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di
Kabupaten Kulon Progo dengan menggunakan Algoritma greedy.

7. Pewarnaan vertex untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di
Kabupaten Kulon Progo berdasar data penyakit dengan jumlah kasus
tertinggi terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak di
tiap kecamatan dengan memanfaatkan operasi fusion.

8. Memuat hasil pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Kulon
Progo dan hasil pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten
Kulon Progo berdasar data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi
terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak di tiap
kecamatan dalam bentuk pewarnaan region .

9. Pengujian.

1.6. Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab, yaitu : Pendahuluan,
Landasan Teori, Analisis dan Perancangan, Implementasi dan Pengujian, dan

Penutup.



Bab 1 adalah Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah
dilakukannya penelitian, perumusan masalsah yang mencakup implementasi
metode yang digunakan, batasan masalah, tujuan penelitian yang dilakukan,
metode yang digunakan dalam penelitian yaitu suatu kumpulan prinsip atau
teknik yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah secara ilmiah, serta

sistematika penulisan.

Bab 2 adalah Tinjauan Pustaka, yang akan menjelaskan teori-teori
yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir yaitu mengenai konsep

dasar teori graph,graph coloring, algoritma greedy beserta penerapannya.

Bab 3 adalah Perancangan Sistem pada bab ini akan menjelaskan
mengenai rancangan sistem yang dibuat dan kerangka tampilan program di

dalam pola sistem masukan dan keluaran.

Bab 4 adalah Implementasi dan Analisis Sistem, yang akan
memberikan informasi mengenai implementasi hasil perancangan program

dan analisis terhadap sistem.

Bab 5 adalah Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dan saran yang
dapat digunakan untuk mengembangkan program.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem, maka dapat disimpulkan

bahwa :

a. Pewarnaan graph dapat diimplementasikan khususnya pewarnaan region
untuk pewarnaan wilayah kecamatan di Kabupaten Kulon Progo dengan
menggunakan algoritma greedy dan menghasilkan bilangan Kromatik
tidak lebih dari empat (jumlah warna yang digunakan tidak lebih dari
empat).

b. Efektivitas algoritma greedy dalam penggunaan warna terletak pada
pengurutan vertex dari vertex derajat terbesar ke terkecil serta
mengutamakan pemberian warna ke-n dengan n terkecil untuk setiap
vertex.

c. Pewarnaan graph dapat diimplementasikan khususnya pewarnaan region
untuk pewarnaan wilayah kecamatan Kabupaten Kulon Progo berdasar
data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi yang di tiap kecamatan
terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak dengan
memanfaatkan operasi fusion.

d. Dengan adanya operasi fusion akan mengubah susunan dan jumlah vertex
dan edge dari graph Kab. Kulon Progo, operasi fusion akan menghasilkan
edge loop dan multiple edge kedua hal tersebut akan dihapus guna untuk
menjaga graph Kabupaten Kulon Progo menjadi graph sederhana.

e. Operasi fusion pada pewarnaan wilayah kecamatan di Kabupaten Kulon
Progo berdasar data penyakit dengan jumlah kasus tertinggi di tiap
kecamatan terhadap penyakit DBD, Malaria, Hepatitis dan Campak
berfungsi untuk menyatukan setiap wilayah kecamatan yang saling
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berbatasan dan mempunyai kesamaan data penyakit yang mempunyai
jumlah kasus tertinggi.

f. Hasil pewarnaan wilayah kecamatan berdasar data penyakit pada tahun
2013 menunjukan penyebaran penyakit Malaria dominan di daerah
Kabupaten Kulon Progo bagian barat. Untuk penyebaran penyakit DBD,
Hepatitis dan Campak tersebar secara acak di Daerah Kulon Progo Bagian
timur. Sedangkan untuk hasil pewarnaan wilayah kecamatan dengan data
penyakit pada tahun 2014 tidak ada daerah dominan untuk penyebaran
penyakit DBD, Malaria Hepatitis dan Campak daerah Kabupaten Kulon
Progo. Hasil pewarnaan wilayah kecamatan berdasar data penyakit pada
tahun 2015 menunjukan penyebaran penyakit DBD dominan di daerah
Kabupaten Kulon Progo bagian timur Untuk penyebaran penyakit
Malaria, Hepatitis dan Campak tersebar secara acak di Daerah Kulon
Progo Bagian barat.

g. Hasil pewarnaan wilayah kecamatan di Kabupaten Kulon Progo berdasar
data penyakit pada tahun 2013-2015 menunjukan daerah penyebaran
penyakit DBD dan Campak di Kabupaten Kulon Progo semakin menurun,
dan untuk daerah penyebaran penyakit Malaria dan Hepatitis daerah

penyebaran di Kabupaten Kulon Progo semakin bertambah.
5.2. Saran

Melalui penelitian yang dilakukan oleh penulis memberikan saran utnuk

pengembangan selanjutnya diantaranya adalah :

a. menambahkan fitur pewarnaan wilayah setiap desa dan pewarnaan
penyakit untuk setiap desa di Kab. Kulon Progo.

b. menambahkan fitur tambah data pada database penyakit, sehingga bisa
menjadi aplikasi pencatatan kasus penyakit yang disajikan dalam bentuk
peta.
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